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ABSTRAK

Formulasi pembersih tangan secara tradisional mengandung etanol atau alkohol berantai
pendek lainnya (60%-70%) sebagai bahan aktif. Namun, penggunaan alkohol sebagai produk hand
sanitizer mudah menguap dan dapat menguap pada permukaan kulit sehingga aktivitas bakteri residual
menjadi terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan formulasi hand sanitizer yang rendah
kadar alkohol, dengan menggunakan ekstrak dari bahan alami sebagai bahan aktif antibakteri. Bahan
alamai yang digunakan yaitu limbah kulit buah jeruk nipis dan lidah buaya. Hasil penelitian menunjukan
ekstrak kulit jeruk nipis dan lidah buaya dapat menghambat aktivitas bakteri Staphylococcus aureus.
Evaluasi sediaan hand sanitizer menunjukkan hasil yang baik pada uji organoleptis, pH, bobot jenis dan
uji antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Kata kunci: kulit jeruk nipis, lidah buaya dan hand sanitizer.

ABSTRACT

Traditional hand sanitizer formulations contain ethanol or other short chain alcohol (60% -
70%) as active ingedients. However, the use of alcohol as a hand sanitizer product is volatile and can
evaporate on the skin's surface, limiting residual bacterial activity. This study aims to develop a low
alcohol hand sanitizer formulation using extracts from natural ingedients as an antibacterial active
ingedient. Natural ingedients used are lime peel and aloe vera. The results showed that the extract of lime
peel and aloe vera can inhibit the activity of Staphylococcus aureus bacteria. Evaluation of hand
sanitizer preparations showed good results on organoleptic tests, pH, specific gavity and antibacterial
tests against Staphylococcus aureus bacteria.

Keywords: Lime peel, Aloe vera and Hand Sanitizer.

PENDAHULUAN

Kebersihan merupakan hal yang sangat peting dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan
kebersihan yang paling penting yaitu praktik sanitasi.! Pengertian sanitasi sesungguhnya
ditujukan kepada kebersihan secara umum yang penyebabnya terletak pada faktor lingkungan.®?!
Dengan kondisi lingkungan yang bersih tentunya akan membuat tubuh menjadi sehat dan tidak
mudah terserang penyakit. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kesehatan salah satunya
termasuk ke dalam kebersihan, seperti kebersihan lingkungan, kebersihan makanan dan
kebersihan badan. Kebersihan badan merupakan kebersihan yang sangat penting, karena apabila
tidak menjaga kebersihan terutama kebersihan badan, maka tidak menutup kemungkinan
seseorang akan dengan mudah terserang penyakit. Masuknya penyakit ke dalam tubuh bisa
melalui makanan, oleh karena itu penting sekali menjaga kebersihan tangan agar dapat
meminimalisir masuknya  kuman penyebab penyakit ke dalam tubuh.
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Pada umumnya hand sanitizer mempunyai kandungan alkohol yang tinggi. Alkohol ,
merupakan bahan aktif pada hand sanitizer yang dapat membunuh bakteri, virus dan jamur,
namun penggunaan alkohol yang berlebihan dapat menyebabkan dehidrasi pada kulit sehingga
kulit menjadi kering. Kebiasaan yang berhubungan dengan kebersihan perorangan yang penting
dalam penularan kuman diare adalah mencuci tangan.l®! Sebuah systematic review menunjukan
bahwa mencuci tangan dapat mengurangi resiko penyakit diare.l Mencuci tangan menjadi
salah satu solusi untuk menjaga kebersihan tangan, selain mencuci tangan menggunakan sabun,
penggunaan gel antiseptik juga dianggap lebih praktis.®! Beredarnya hand sanitizer atau pencuci
tangan tanpa air telah memberikan banyak manfaat bagi para konsumen. Selain dapat
membunuh kuman di tangan, hand sanitizer juga merupakan produk yang bersifat mobile
sehingga dapat digunakan dimanapun dan kapanpun. Penggunaan alkohol sebagai produk hand
sanitizer mudah menguap dan dapat menguap pada permukaan kulit sehingga aktivitas bakteri
residual menjadi terbatas.

Oleh karena itu, perlu adanya terobosan baru untuk melakukan inovasi dari produk hand
sanitizer yang telah beredar di pasaran. Hadirnya Hand Smoothitizer dapat menjadi solusi
terhadap permasalahan yang telah dipaparkan. Oleh karenanya penulis membuat sebuah inovasi,
yaitu Hand Smoothitizer yang di dalamnya mengandung jeruk nipis dan lidah buaya. Jeruk nipis
dan lidah buaya selain berfungsi sebagai antiseptik juga dapat melembutkan tangan. Jeruk nipis
atau Citrus aurantifolia merupakan bahan alam yang memiliki potensi aktivitas sebagai
antiseptik.®! Kulit jeruk nipis memiliki kandungan flavonoid yang lebih tinggi daripada jus
butiran daging buahnya. Zat-zat yang terkandung dalam kulit jeruk nipis mampu bekerja sebagai
zat anti inflamasi, anti bakteri, anti mikroba anti virus, anti oksidan.["l Ekstrak kulit jeruk nipis
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Semua bagian dari tanaman
lidah buaya dapat dimanfaatkan, untuk perawatan tubuh ataupun untuk mengobati berbagai
macam penyakit.[®! Lidah buaya memiliki kemampuan sebagai antibakteri karena kandungan
senyawa aktifnya. Lidah buaya mengandung saponin, amiloglikosida, tanin, fenol, flavonoid dan
minyak atsiri yang berfungsi sebagai antimikroba.l’! Keistimewaan lidah buaya terletak pada
bagian gel nya yang mampu untuk meresap di dalam jaringan kulit, sehingga banyak menahan
kehilangan cairan yang terlalu banyak dari dalam kulit.'% Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa lidah buaya memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi dan Staphylococcus aureus.*!l Selain itu, lidah
buaya juga memiliki aktivitas antibakteri terhadap B. cereus, B. subtilis, S. aureus, S.
pyogenesis, E. coli, P. aeruginosa, K. aneumoniae dan S. thyphi.[*2

METODE PENELITIAN
2.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu seperangkat alat gelas kimia, blender,
waterbath, autoclave, piknometer, kertas pH, kertas saring botol spray. Bahan baku yang
digunakan pada penelitian ini yaitu kulit jeruk nipis, lidah buaya, alkohol 70%, metil paraben
dan gliserin.

2.2 Jalannya Penelitian
2.1.1.Pembuatan Ekstrak Kulit Jeruk Nipis Dan Lidah Buaya

Limbah kulit jeruk nipis diperoleh dari warung makan di daerah Cilacap yang memang
sangat melimpah dan tidak dimanfatkan sebagaimana mestinya. Limbah kulit jeruk nipis
kemudian dibersihkan dan dikeringkan dengan oven pada suhu 50°C hingga kering dan
kemudian dihaluskan. Serbuk kulit jeruk nipis kemudian di maserasi menggunakan alkohol
96% selama 4x24 jam dan dilakukan pengadukan setiap hari secara periodik. Untuk
menghasilkan sari kulit jeruk nipis, maserat disaring dan di evaporasi menggunakan waterbath
hingga diperoleh ekstrak kental. Begitu pula dengan lidah buaya juga diperoleh dari warga
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sekitar yang banyak tersebar di wilayah cilacap, setelah di ambil dari batangnya tangkai lidah
buaya kemudian dibersihkan, kemudian diambil bagian dagingnya saja dan dihaluskan untuk

kemudian disaring dan di ambil sarinya saja.

2.1.2. Sterilisasi Peralatan Uji

Erlenmeyer, gelas beker, dan tabung reaksi ditutup area lubang menggunakan kapas steril
selanjutnya dibungkus dengan kertas perkamen, dan disterilkan menggunakan autoclave dengan
temperatur 121°C dan waktu 15 menit. Untuk alat seperti jarum ose disterilkan dengan cara pemanasan

langsung yaitu memijarkan jarum ose dengan api bunsen.
2.1.3. Pembuatan Hand Smoothitizer

Pembuatan hand smoothitizer dengan formulasi yang terdapat pada tabel | sebagai

berikut :

Tabel 1. Rancangan Formula Penelitian

Bahan Formula

| I "
Ekstrak kulit jeruk 15 mL 10 mL 15mL

nipis

Ekstrak lidah buaya 15 mL 15 mL 10 mL
Gliserin 1mL 1mL 1mL
Metil paraben 1lg 1lg 1lg
Alkohol 70% Ad50mL  Ad50mL Ad50 mL

2.1.4. Evaluasi Sediaan
a. Pengamatan Organoleptis

Pengamatan organoleptis merupakan evaluasi pengamatan menggunakan panca indera
terhadap bentuk, bau, warna dan rasa dari suatu sediaan.

b. Uji pH
Uji pH bertujuan untuk mengetahui apakah sediaan yang dibuat memenuhi nilai pH
yang sesuai pH kulit. Penentuan nilai pH dilakukan dengan menggunakan indicator pH.
Kertas pH dicelupkan ke dalam sediaan, setelah kertas pH tercelup dengan sempurna,
angkat kertas Ph kemudian cocokan warna pada kemasan kertas pH. Uji sifat fisik meliputi
uji pH, uji bobot jenis.

c. Uji Bobot Jenis
Uji bobot jenis bertujuan untuk mengetahui bobot jenis suatu sediaan.

d. Uji kesukaan
Uji kesukaan terhadap sediaan bertujuan untuk mengetahui formula sediaan yang
disukai oleh responden. Uji kesukaan dilakukan terhadap 20 responden untuk mecoba
menggunakan sediaan Hand Smoothitizer.

e. Uji aktivitas antibakteri sediaan Hand Smoothitizer terhadap bakteri S. Aureus.

Uji aktivitas antibakteri bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan dalam
menghambat bakteri S. aureus. Media yang digunakan dalam uji aktivitas antibakteri
adalah nutrient agar (NA), penggunaan nutrien agar (NA) karena merupakan media yang
umum digunakan untuk menumbuhkan bakteri.[*¥! Pengujian antibakteri digunakan dengan
cawan petri yang sudah berisi media NA. Diambil 100 pL suspensi bakteri S. aureus dan
dimasukkan pada permukaan media NA kemudian diratakan dengan alat ose hingga rata
dan di diamkan 5-10 menit agar bakteri meresap pada media. Kertas saring yang telah
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dibasahi dengan ekstrak kulit jeruk nipis, ekstrak lidah buaya, spray blank
(gliserin+alkohol 70%-+metil paraben) dan spray aktif (ekstrak kulit jeruk nipis+ekstrak
lidah buaya+gliserin+alkohol 70%-+metil paraben) dengan konsentrasi masing-masing
0,01%, ditempelkan pada permukaan media NA, selanjutnya diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam. Pembacaan hasil uji antibakteri dilakukan dengan cara mengamati ada
tidaknya zona hambatan.

2.3 Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji kesukaan terhadap sediaan yang
bertujuan untuk mengetahui formula yang disukai oleh responden. Uji kesukaan Hand
Smoothitizer dilakukan pada 20 orang responden. Pengujian ini meliputi kesukaan terhadap
kriteria bentuk, aroma/bau dan warna dari sediaan Hand Smoothitizer. Dari hasil penelitian
dapat diketahui bahwa Formula 111 paling banyak disukai oleh responden. Dari hasil uji
tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 20 responden menyukai bentuk sediaan yang dibuat
yaitu bentuk spray, baik pada FI, FIl dan Flll, bentuk sediaan spray lebih nyaman digunakan
daripada bentuk sediaan gel karena lebih cepat kering setelah pemakaian. Pada FI, Kkriteria
yang paling disukai responden yaitu pada kriteria bentuk sediaan, sedangkan untuk kriteria
warna dan aroma, apabila dibandingkan dengan FII dan FlI, kriteria warna dan aroma pada FI
masih kurang disukai oleh responden hal ini berkaitan dengan hasil uji organoleptis, bahwa
pada FI warna sediaan yaitu cokelat dan memiliki aroma khas lidah buaya sehingga formula
ini kurang disukai oleh responden. FI mengandung jumLah ekstrak jeruk nipis dan lidah buaya
yang lebih banyak dari FIl dan FIII hal iniah yang menyebabkan sediaan FI memiliki warna
cokelat dan aroma khas lidah buaya. Ekstrak jeruk nipis berbentuk kental dan berwarna
cokelat, maka semakin banyak jumLah ekstrak jeruk nipis yang digunakan maka akan
semakin keruh warna sediaan yang dihasilkan.

Pada FII, kriteria yang paling disukai oleh responden yaitu pada kriteria bentuk sediaan,
sedangkan untuk kriteria warna dan aroma menunjukan hasil yang lebih baik dibandingkan
dengan FIl. Pada FIl menunjukan hasil bahwa responden menyukai semua Kriteria yang
meliputi bentuk sediaan, warna dan aroma dari sediaan. Hal ini berkaitan dengan hasil uji
organoleptis yang menunjukan bahwa pada FI warna sediaan yaitu kekuningan dan aroma
khas alkohol. Hasil uji kesukaan dapat dilihat pada gambar 1 berikut :

Gambar 1. Hasil Analisis Data
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HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan untuk mengetahui bentuk, bau dan warna dari sediaan yang dibuat. Uji
ini penting untuk dilakukan, karena uji ini berkaitan dalam hal penerimaan produk terhdap konsumen.
Konsumen cenderung lebih tertarik pada produk yang memiliki tampilan fisik yang menarik, selain itu
karena produk ini berupa produk hand sanitizer, konsumen juga akan mempertimbangkan aroma dari
produk tersebut. Karena produk ini dibuat dengan bahan alam, maka hasil yang dihasilkan akan berbeda
dengan produk yang telah ada di pasaran. Oleh karena itu, uji ini dilakukan untuk mengetahui sifat fisik
dari produk yang dibuat. Berdasarkan hasil uji organoleptis terhadap sediaan Hand Smoothitizer,
diketahui bahwa semua formulasi yang dibuat menunjukan hasil bahwa tidak ada perubahan bentuk,
bau dan warna pada sediaan dalam rentang waktu 1 minggu. Data hasil uji organoleptis sediaan Hand
Smoothitizer dapat dilihat pada tabel Il berikut:

Tabel I1. Hasil Uji Organoleptis

Formula Uji organoleptis
Bentuk bau warna
| Cair Aroma cokelat
lidah
buaya
1 Cair Aroma cokelat
alkohol
11 Cair Aroma kekuningan
alkohol

3.2.Uji pH

Uji pH dilakukan untuk mengetahui nilai pH dari sediaan Hand Smoothitizer. Nilai pH
berkaitan dengan kejadian iritasi kulit yang mungkin akan ditimbulkan akibat pemakaian sediaan Hand
Smoothitizer. Nilai pH yang terlalu asam atau basa dapat menyebabkan iritasi pada kulit. Nilai pH yang
terlalu basa juga akan mengakibatkan rasa tidak nyaman saat pemakaian sediaan Hand Smoothitizer

karena sifat basa dapat menyebabkan licin pada kulit. Berdasarkan hasil uji pH Uji pH terhadap
sediaan Hand Smoothitizer , diketahui bahwa semua formulasi yang dibuat menunjukan nilai
pH yang sesuai untuk sediaan topikal, standar Ph untuk sediaan topikal yaitu 5-7. Nilai pH
pada FI : 6, FII : 7 dan FIlI : 6. Data hasil uji pH sediaan Hand Smoothitizer dapat dilihat
pada tabel 111 berikut :

Tabel I11. Hasil Uji Ph

Formula Ph
| 6
1 7
i 6

Uji pH dilakukan untuk melihat tingkat keasaman sediaan Hand Smoothitizer spray yang
bertujuan untuk memastikan sediaan yang dihasilkan tidak mengiritasi kulit. Standar pH
sediaan topikal yang memenuhi kriteria pH kulit yaitu 4,5-6,5 .[*4l Berdasarkan data hasil uji
pH diketahui bahwa FI dan FIII memenuhi kriteria nilai pH untuk sediaan topikal.
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3.3.Uji Bobot Jenis
Tujuan dari uji bobot jenis yaitu untuk mengetahui bobot jenis dari sediaan yang dibuat.
Hasil uji bobot jenis sediaan Hand Smoothitizer dapat dilihat pada tabel IV berikut:

Tabel IV. Hasil uji bobot jenis

Formula Bobot jenis
| 0,72 g/mL

I 0,73 g/mL

1 0,86 g/mL

3.4.Uji antibakteri sediaan Hand Smoothitizer terhadap bakteri S. aureus

Uji aktivitas antibakteri bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan dalam
menghambat bakteri S. aureus. Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan media NA
terhadap bakteri S. aureus. Uji aktivitas antibakteri juga bertujuan untuk mengetahui
kemampuan ekstrak kulit jeruk nipis dan lidah buaya dalam menghambat pertumbuhan bakteri
S. aureus. Konsentrasi diambil sebanyak 0,01% untuk ekstrak kulit jeruk nipis, ekstrak lidah
buaya, spray blank (gliserin+alkohol 70%-+metil paraben) dan spray aktif (ekstrak kulit jeruk
nipistekstrak lidah buaya+gliserin+alkohol 70%-+metil paraben). Berdasarkan hasil uji
aktivitas antibakteri, diketahui bahwa ekstrak kulit jeruk nipis, ekstrak lidah buaya dan spray
blank dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. Aureus. Zona hambat yang paling luas
didapatkan dari spray aktif (ekstrak kulit jeruk nipis+ekstrak lidah buaya+gliserin+alkohol
70%-+metil paraben), zona hambat yang didapat yaitu sebesar 10 mm. Uji aktivitas antibakteri
menunjukan, sediaan Hand smoothitizer mampu memberikan daya antibakteri terhadap bakteri
S.aureus yang ditandai dengan adanya zona hambat pada media NA. Daya antibakteri
disebabkan oleh adanya ekstrak kulit jeruk nipis yang memiliki efek menghambat
pertumbuhan bakteri S.aureus.[*S! Selain itu, ekstrak lidah buaya juga memiliki sifat sebagai
antibakteri terhadap bakteri gam positif dan negatif, termasuk S.aureus.!*6] Berdasarkan hasil
uji aktivitas antibakteri, diketahui diameter zona hambat termasuk dalam kategori zona hambat
sedang, yaitu sebesar 10 mm. Berdasarkan zona hambatan aktivitas antibakteri digolongkan
menjadi beberapa golongan yaitu, daerah zona hambat <5 mm (lemah), daerah zona hambat 5-
10 mm (sedang), zona hambat 10-20 mm (kuat) dan daerah zona hambat >20 mm (sangat
kuat).t"1

Berdasarkan Hasil, uji aktivitas antibakteri sediaan Hand Smoothitizer terhadap bakteri S.
aureus dapat dilihat pada gambar 2 berikut :

Gambar 2. Hasil Uji antibakteri sediaan Hand Smoothitizer terhadap bakteri S. aureus
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian sediaan Hand Smoothitizer memiliki hasil evaluasi yang baik, yaitu
meliputi hasil uji organoleptis yang menunjukan tidak adanya perubahan bentuk, bau dan warna
pada sediaan dalam waktu 1 minggu. Hasil uji pH menunjukan bahwa ketiga formulasi memiliki
nilai rentang pH yang sesuai dengan pH sediaan topikal yang memenuhi pH kulit yaitu, 4,5-6,5.
Hasil uji kesukaan menunjukan bahwa FIII merupakan formula yang banyak disukai oleh
responden. Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukan bahwa sediaan Hand Smoothitizer
menunjukan kemampuan dalam menghambat bakteri S.aureus.
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